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ABSTRAK 

Azzah Afifah Al Fadilah, “Pengembangan LKPD Berbasis Predict-Observe-

Explain (POE) Pada Materi Transformasi Energi Kelas IV SD/MI”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Pembelajaran IPAS khususnya pada materi IPA menuntut peserta didik 

untuk menggunakan kemampuan berpikir kritis. Dengan berpikir secara kritis, 

akan memunculkan pertanyaan dan masalah yang lebih kompleks dan 

merumuskannya secara jelas dan tepat. Namun kenyataannya, masih banyak 

peserta didik tingkat sekolah dasar yang belum mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya sehingga menghambat proses pemahaman. Hal ini dibuktikan 

dengan berbagai fakta lapangan pada penelitian ini maupun penelitian 

sebelumnya. Beberapa contoh kasusnya adalah rendahnya keingintahuan peserta 

didik, kesulitan memahami pernyataan kompleks, dan sulit menyelesaikan 

permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk, memperoleh 

kelayakan dari berbagai ahli, dan mengetahui respon pengguna LKPD berbasis 

Predict-Observe-Explain (POE) pada materi transformasi energi pada kelas IV 

SD/MI.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development 

(R&D) dengan model 4D (Fouth-D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan yang 

terdiri dari 4 tahap: Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 

(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan angket. Pengumpulan data yang 

menggunakan angket meliputi validasi ahli, penilaian praktisi, dan respon peserta 

didik selaku pengguna. Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik IV A 

di MI Tahfidzul Qur’an yang berjumlah 20 orang. 

Penelitian ini terbukti menghasilkan LKPD berbasis POE materi 

transformasi energi yang layak digunakan. Dengan hasil penilaian ahli materi dan 

bahasa dengan kriteria “Layak” serta ahli media dan praktisi dengan kriteria, Lalu 

penilaian respon pengguna memperoleh skor 236 dari 280 skor maksimal dengan 

presentase 84,28% yang masuk kedalam kriteria “Sangat Baik”. Pengembangan 

LKPD ini memiliki implikasi bagi pengembangan pembelajaran IPAS di MI. 

LKPD berbasis POE dapat menjadi solusi alternatif dalam upaya meningkatkan 

pemahaman IPAS melalui peningkatan ketrampilan berpikir kritis peserta didik. 

Kata Kunci: LKPD, Predict-Observe-Explain, IPA. Madrasah Ibtidaiyah, 

Transformasi Energi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari mengenai makhluk hidup serta benda mati di alam semesta 

beserta interaksinya. Selain itu juga mempelajari mengenai kehidupan 

manusia sebagai individu sekaligus makhluk sosial yang dapat berinteraksi 

dengan lingkungannya.2 Dalam pembelajaran, dapat dikatakan bahwa IPAS 

merupakan gabungan antara mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dibangun atas produk ilmiah, 

proses ilmiah, dan sikap ilmiah. IPA sebagai proses diartikan bahwa semua 

kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam sedangkan 

IPA sebagai produk dirtikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang 

diajarkan di dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk 

penyebaran atau disseminasi pengetahuan.3 Dan IPA sebagai sikap 

dimaksudkan adalah sikap yang digunakan atau dilakukan untuk 

memperoleh, mengembangkan, dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan.4 

Menurut Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022, IPA merupakan sebuah 

rumpun ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam yang faktual, baik 

berupa kenyataan (reality) atau kejadian (event) dan juga hubungan sebab 

akibatnya. Yang mana dalam prosesnya, melakukan berbagai pengamatan, 

pengukuran, analisis, interpretasi, dan komunikasi melalui praktikum, 

eksperimen, proyek, maupun diskusi. Hal tersebut juga sejalan dengan 

pendapat Josep Abruscato “Science is the knowledge gathered though a group 

of processes that people use systematically to make discoveries about natural 

world” yang artinya Ilmu Pengerahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan 

pengetahuan melalui proses penemuan yang sistematis tentang alam.5 

 Dengan kata lain, IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

pengungkapan rahasia dan gejala alam meliputi asal mula alam semesta 

 
2 Kemendikbud, "Capaian Pembelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Fase 

A-C", Merdeka Mengajar, 2022.  
3Ahmad Susanto, "Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar", Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013. 
4Arif Wicaksana, “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sitem Pencernaan Manusia,” Repository UPI, no. 

2010 (2016): 10–33. 
5 Iszur Fahrezi et al., “Meta-Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Profesi Guru 3, no. 3 (2020): 408. 
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dengan segala isinya, termasuk proses, mekanisme, sifat benda maupun 

peristiwa yang terjadi. Pengetahuan yang diperoleh dari alam semesta ini 

selanjutnya merupakan dasar dari pengembangan IPA.6 IPA juga merupakan 

bentuk usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan 

yang tepat sasaran, juga melalui prosedur serta pemaparan penalaran yang 

akhirnya membentuk suatu kesimpulan.7 Maka, melalui pembelajaran IPA 

dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap 

ilmiah, pengetahuan ilmiah, maupun keterampilan, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari.  

Dalam pembelajaran, penting bagi peserta didik untuk memahami 

materi pengetahuan secara mendalam, hal tersebut berlaku tidak hanya pada 

salah satu mata pelajaran saja, namun pada semua pembelajaran yang ada 

termasuk IPA. Salah satu bentuk pengetahuan yang dipelajari dalam 

pembelajaran IPA adalah energi. Energi merupakan elemen yang sangat 

penting yang menjaga kelangsungan hidup manusia. Selain energi yang 

dibutuhkan tubuh manusia terdapat pula berbagai macam energi dalam 

kehidupan yang dimanfaatkan untuk memudahkan aktivitas manusia.8 

Dengan kata lain, Energi ini merupakan hal penting yang sangat lekat dengan 

kehidupan sehari-hari manusia.  

Hal tersebut menambah alasan bahwa sangat penting untuk 

mempelajari pengetahuan terkait energi secara mendalam. Dalam jenjang 

sekolah dasar, terdapat berbagai konsep dasar terkait energi. Seperti jenis-

jenis energi, perubahan energi, dan juga sumber energi. Untuk tujuan 

mendalami pengetahuan terkait energi, peserta didik tidak hanya dilatih untuk 

menerima informasi tetapi mereka juga harus dilatih untuk dapat mencari, 

menyimpulkan, dan memberikan informasi berdasarkan pada penemuan 

mereka.9  

Untuk itu, sangat penting bagi peserta didik untuk memiliki 

keterampilan berpikir kritis. Menurut Paul dan Elder, seorang yang berpikir 

secara kritis akan mampu memunculkan pertanyaan dan masalah yang 

kompleks dan merumuskannya secara jelas dan tepat.10 Hal ini yang 

menjadikan keterampilan berpikir kritis sangat perlu dimiliki oleh setiap 

peserta didik untuk dapat menghadapi permasalahan-permasalahan baik 

 
6 Rohima Sakila et al., “Pentingnya Peranan IPA Dalam Kehidupan Sehari-Hari", Jurnal 

Adam : Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2023): 119–23. 
7 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar. 
8 Suparmi, “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Education Card Berbasis Sains-

Edutaiment Tema Energi Kelas VIII” (Universitas Negeri Semarang, 2013). 
9 Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, Buku, 2018. 
10 Richard Paul dan Linda Elder, “The Miniature Guide: Critical Thinking Concept and 

Tools,” The Foundati on for Critical Thinking, n.d.,. 



3 
 

dalam pembelajaran maupun permasalahan yang ditemui dikehidupan sehari-

hari.11 

Berpikir kritis sendiri merupakan salah satu sisi dari berpikir tingkat 

tinggi yang merupakan suatu proses untuk mencari, menghasilkan, 

menganalisa, mengumpulkan dan mengkonsep informasi sebagai sebuah 

acuan dengan kesadaran pribadi dan kemampuan untuk meningkatkan 

kreativitas. Keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk memecahkan suatu 

permasalahan, sehingga seseorang dapat membuat suatu keputusan. 

Keterampilan ini memiliki peranan yang signifikan dalam proses 

pembelajaran terutama khususnya pada pembelajaran IPA.12 Karena antara 

keterampilan berpikir kritis dan IPA saling berkaitan erat dan saling 

memperkuat.  

Dalam tujuan melatih peserta didik meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, penting bagi guru untuk memfasilitasi dengan inovasi dalam 

pembelajaran. Guru diharapkan menggunakan berbagai strategi, metode, 

pendekatan, maupun model yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

serta materi.13 Tidak hanya hal-hal tersebut, guru juga diharapkan dapat 

memanfaatkan media belajar yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep maupun materi yang disampaikan. Ketika peserta didik 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya, keterampilan 

mereka akan terlihat dalam menginterpertasi, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyimpulkan maupun menjelaskan apa yang dipikirkannya.14 

Namun realitanya, ditemukan bahwa banyak peserta didik khususnya 

tingkat sekolah dasar yang keterampilan berpikir kritisnya masih rendah. 

Pernyataan tersebut didukung oleh keterangan Vivi Puspita dan Ika Parma 

dalam penemuannya pada salah satu sekolah dasar bahwa sebagian peserta 

didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang tergolong rendah dibuktikan 

dengan peserta didik yang kesulitan dalam memecahkan permasalahan yang 

dengan runtut.15 Selain itu juga didukung oleh penemuan Nurul Hayati dan 

Deni Setiawan bahwa sebagian peserta didik pada salah satu sekolah dasar 

 
11 Arfika Riestyan Rachmantika and Wardono, “Peran Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta didik Pada Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah,” Prosiding Seminar 

Nasional Matematika 2, no. 1 (2019): 441. 
12 Hidayati Norrizqa, “Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran IPA,” Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan IPA, 2021, 147–54. 
13 Yusnaini, “Pentingnya Inovasi Pembelajaran Sesuai Karakteristik Peserta didik Dalam 

Bidang Studi IPA,” BPBMP Provinsi Aceh, 2021. 
14 Bajongga Silaban et al., “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Melalui Problem-Based Learning Di SMP Negeri 1 Borbor,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan 5, no. 10 (2022): 3956–62. 
15 Vivi Puspita and Ika Parma Dewi, “Efektifitas E-LKPD Berbasis Pendekatan 

Investigasi Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Cendekia : Jurnal 

Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021): 86–96. 
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tergolong lemah. Dikatakan lemah karena peserta didik masih kesulitan 

dalam memahami suatu bacaan atau pejelasan sehingga mereka sulit 

membuat simpulan yang logis.16 Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Janista Windi dan Agnes Herlina pada salah satu sekolah dasar juga 

ditemukan bahwa hampir 70% peserta didik masih memiliki keterampilan 

berpikir kritis yang tergolong rendah, hal tersebut dibuktikan dengan sikap 

peserta didik yang tidak memiliki rasa ingin tahu dan pasif dalam 

pelaksanaan pembelajaran.17  

 Pernyataan-pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara dan 

observasi yang telah dilakukan di MI Tahfidzul Qur’an pada Senin, 20 

November 2023. Bahwa di sekolah tersebut khususnya pada pembelajaran 

IPAS kelas IV, sebagian peserta didik menunjukkan beberapa sikap yang 

mengarah pada ketrampilan berpikir kritis rendah. Sikap tersebut antara lain, 

peserta didik yang tidak memiliki rasa kaingin tahuan yang tinggi, banyak 

yang kesulitan dalam menyimpulkan pembelajaran yang sudah dipelajari, dan 

juga kesulitan memahami pernyataan dan pertanyaan kompleks. Selain itu, 

mereka juga sering kehilangan fokus ditengah pembelajaran.  

Dengan realita yang seperti itu, sayangnya guru IPAS di MI Tahfidzul 

Qur’an juga belum maksimal dalam upaya memberikan pembelajaran yang 

optimal untuk tujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Yang mana dalam pelaksanaan pembelajaran guru jarang menerapkan 

maupun memanfaatkan model, metode, atau media yang kompatibel untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam prosesnya, guru sering kali 

hanya melatih peserta didik untuk mengingat dan mengumpulkan berbagai 

informasi tanpa dilatih untuk mencerna serta memahami makna yang 

terkandung didalamnya maupun mencoba untuk menemukan atau 

menyelidiki suatu konsep.  

Berdasar fakta di atas, peneliti menyimpulkan bahwa salah satu 

penyebab permasalahan dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik 

adalah kurangnya kemampuan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dengan efektif. Hal tersebut juga tidak sesuai dengan ketentuan 

kurikulum yang saat ini yaitu kurikulum merdeka, yang mana guru 

diharuskan memberikan pembelajaran yang mampu memberikan 

pembelajaran yang efektif, pro-aktif, inovatif, mandiri, konstekstual, dan 

 
16 Nurul Hayati and Deni Setiawan, “Dampak Rendahnya Kemampuan Berbahasa Dan 

Bernalar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 

(2022): 8517–28. 
17 Janista Windi Mareti and Agnes Herlina Dwi Hadiyanti, “Model Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar IPA Siswa,” Jurnal 

Elementaria Edukasia 4, no. 1 (2021): 31–41.  
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emansipatoris.18 Dari observeasi tersebut juga dapat telihat bahwa sekolah 

tersebut masih melakukan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher 

centered approach) yang tidak sesuai dengan kurikulum merdeka yang lebih 

menekankan pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-

centered).19 

Dalam upaya menciptakan proses pembelajaran dimana peserta didik 

pro-aktif dan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Peneliti 

meyakini pemilihan bahan ajar, media, model, serta metode berperan penting 

dalam mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu peneliti memilih melakukan 

pengembangan bahan ajar. Yang mana bahan ajar ini dibuat dengan lebih 

inovatif yang nantinya dapat membantu menciptakan proses pembelajaran 

interaktif antara guru dengan peserta didik. Dengan pengembangan bahan ajar 

ini, diharapkan nantinya dapat mempermudah guru dalam penyampaian 

materi pembelajaran juga memberikan pengetahuan baru terkait 

pengembangan perangkat pembelajaran kepada guru. Karena subjek yang 

dituju peneliti adalah peserta didik yang masih di jenjang sekolah dasar, 

peneliti memilih untuk melakukan pengembangan bahan ajar berupa LKPD.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang di 

dalamnya terdapat petunjuk, materi, dan langkah-langkah pembelajaran yang 

berfungi sebagai pemandu peserta didik dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.20 Karena di dalamnya sudah terdapat langkah-langkah yang 

harus dilaksanakan dalam proses belajar mengajar, ini memepermudah guru 

dalam menerapkan suatu model pembelajaran tertentu. Dengan pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang ingin disampaikan, akan 

menjadikan LKPD sebagai sarana mengembangkan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah peserta didik.  Selain itu juga dengan desain yang dibuat 

semenarik mungkin pembelajaran berbantuan LKPD dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik.21 

Peneliti menemukan berbagai model pembelajaran yang dipercaya 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, seperti model pembelajaran 

problem based learning (PBL), project based learning (PJBL), inquiry 

 
18 A Yandri, “Peran Guru Dalam Menghadapi Inovasi Merdeka Belajar,” Gurudikdas, 

2022. 
19 Amalia Dwi Pertiwi, Siti Aisyah Nurfatimah, and Syofiyah Hasna, “Menerapkan 

Metode Pembelajaran Berorientasi Student Centered Menuju Masa Transisi Kurikulum Merdeka,” 

Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (2022): 8839–48. 
20 Ketut Sri Puji Wahyuni, I Made Candiasa, and I Made Citra Wibawa, “Pengembangan 

E-Lkpd Berbasis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran Tematik Kelas Iv Sekolah 

Dasar,” PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 5, no. 2 (2021): 301–116. 
21 Oktavius Yoseph Tuta Mago, Agustina Yati, and Yohanes Nong Bunga, 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada Materi 

Sistem Pernapasan Manusia Kelas VII SMP,” Jurnal Pendidikan Mipa 12, no. 2 (2022): 233–40. 
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learning, contextual learning, dan predict-observe-explain (POE). Namun 

dalam proses pencariannya, peneliti memilih model pembelajaran predict-

observe-explain (POE) sebagai dasar pengembangan LKPD yang dlakukan. 

Karena model POE ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya mengungkap 

gagasan awal peserta didik lalu membangkitkan diskusi, memotivasi peserta 

didik untuk bereksplorasi, dan membangkitkan keinginan peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan.22 Yang mana hal-hal tersebut sesuai dengan tujuan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. LKPD dengan basis 

POE ini akan tersusun berdasarkan sintak-sintak model pembelajaran POE. 

Model pembelajaran yang diperkenalkan oleh White dan Gunston ini 

menurut Chandra, dkk merupakan model pembelajaran yang dimulai dengan 

menghadapkan peserta didik pada permasalahan, selanjutnya peserta didik 

meramalkan solusi dari permasalahan (predict), kemudian melakukan 

pengamatan untuk membuktikan ramalan (observe), dan menjelaskan hasil 

pengamatannya (explain).23  

Pemilihan model pembelajaran POE ini dilandasi pada keinginan 

peneliti untuk mehasilkan bahan ajar yang membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka khususnya dalam materi 

IPA. Model ini menuntut peserta didik untuk melakukan prediksi, 

penyelidikan, serta pembuktian dengan melakukan percobaan sehingga 

pemahaman mereka terkait suatu konsep dapat lebih mendalam. Predict-

Observe-Explain (POE) juga memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk menghasilkan pengetahuan konseptual mereka sendiri melalui 

rekonsiliasi dan negosiasi antara pengetahuan awal dan pengetahuan baru.24 

Selain itu, pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) ini diyakini efektif 

untuk memperoleh serta meningkatkan konsep dan keterampilan ilmiah 

peserta didik.25  

Tidak cukup hanya menentukan model yang sesuai dalam 

pengembangan LKPD dengan tujuan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik, peneliti juga memilih materi yang akan disampaikan 

 
22 Muhammad Taufik, Nurbaiti, Kosim, “Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) Berbantuan Simulasi Virtual Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA,” 

Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 6, no. 1 (2020): 146–52. 
23 Slamet Hariyadi Hafrizdha Chandra Y, Dwi Wahyuni, “Pengaruh Model POE (Predict-

Observe-Explain) Dengan Performance Assessment Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 

VII SMPN 1 Arjasa Jember,” Pancaran Pendidikan 3 (2014). 
24 Dewi Fairuz Zulaikha, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Predict-Observee-Explain (POE) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan Berpikir Kritis 

Peserta Didik SMA,” Lumbung Pustaka UNY (2019). 
25 Izza Aliyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-Observee- Explain) Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA,” Jurnal Studi Agama 5, no. 1 

(2017): 73–91. 
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dalam LKPD berbasis POE ini. Dalam pengembangan LKPD ini, peneliti 

memilih materi Transformasi Energi. Hal tersebut dikarenakan melalui 

Transformasi Energi ini dapat mengajarkan untuk memahami konsep sebab-

akibat sehingga dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan analisis dan berpikir logis. Karena hal tersebut, maka tujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik pun dapat tercapai.  

Berdasarkan pernyataan tersebut maka peneliti meyakini bahwa 

dilakukannya pengembangan media pembelajaran LKPD dengan basis POE 

pada materi transformasi energi ini dapat memberikan dampak positif pada 

guru, sekolah, maupun peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Dimana bahan ajar ini dapat mempermudah guru dalam memberikan 

pembelajaran yang lebih berkualitas dengan memanfaatkan model yang lebih 

inovatif. Dengan model pembelajaran POE ini tidak hanya dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terkait konsep dalam pembelajaran 

IPA, namun juga dapat melatih kemampuan kolaborasi dan kerjasama peserta 

didik. Berdasarkan uraian-uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD berbasis 

Predict-Observe-Explain (POE) pada Materi Transformasi Energi Kelas 

IV SD/MI”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis Predict-Observe-Explain 

pada Materi Transformasi Energi Kelas IV SD/MI? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis Predict-Observe-Explain pada 

Materi Transformasi Energi Kelas IV SD/MI? 

3. Bagaimana respon calon pengguna dalam penggunaan LKPD berbasis 

Predict-Observe-Explain pada Materi Transformasi Energi Kelas IV 

SD/MI? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah: 

a. Menghasilkan produk LKPD berbasis Predict-Observe-Explain pada 

Materi Transformasi Energi untuk Kelas IV SD/MI. 

b. Memperoleh kelayakan produk LKPD berbasis Predict-Observe-

Explain pada Materi Transformasi Energi untuk Kelas IV SD/MI. 

c. Mengetahui respon calon pengguna pada produk LKPD berbasis 

Predict-Observe-Explain pada Materi Transformasi Energi untuk 

Kelas IV SD/MI. 



8 
 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan masalah diatas, manfaat penelitian in adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil pengembangan LKPD berbasis POE ini diharapkan dapat 

menambah referensi dalam pengembangan LKPD IPAS 

khususnya pada materi transformasi energi dan memberikan 

kajian empirik terhadap pengembangan LKPD selanjutnya. 

2) Memberikan sumbangan pemikiran kepada sekolah dalam 

pengembangan bahan ajar dan pemilihan pendekatan belajar 

yang sesuai dengan peserta didik.  

 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, dapat memenuhi salah satu persyaratan 

penyelesaian S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dan menambah pengetahuan tentang pengembangan 

LKPD pada materi transformasi energi. 

2) Bagi guru, menjadi masukan bagi pendidik dalam menggunakan 

LKPD sebagai bahan ajar, menjadi motivasi bagi pendidik untuk 

mengembangkan bahan ajar yang menarik dan mendukung 

proses pembelajaran, dan tercapainya tujuan kurikulum merdeka 

pada materi tranformasi energi. 

3) Bagi peserta didik, dapat membantu peserta didik dalam 

memahami dan menambah pengetahuan peserta didik pada 

materi transformasi energi. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Dalam penelitian pengembangan ini, produk yang dihasilkan adalah 

media pembelajaran berupa LKPD berbasis Predict-Observe-Explain (POE) 

pada mata pelajaran IPA. Media pembelajaran LKPD ini berfungsi sebagai 

alternatif dalam memudahkan guru untuk mengatasi kesulitan peserta didik 

dalam menerima dan menangkap materi yang disampaikan guru. Selain itu 

juga memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Adapun beberapa 

spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Produk LKPD yang dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk 

peserta didik kelas IV SD/MI pada materi transfomasi energi. 

2. LKPD berorientasi pada Kurikulum Merdeka sehingga dikembangkan 

dengan menyesuaikan Capaian Pembelajaran (CP) dalam materi 

transformasi energi kelas IV SD/MI. 
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3. LKPD berbasis Predict-Observe-Explain (POE), maka penyusunannya 

disesuaikan berdasarkan sintak dari model pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE). 

4. LKPD didesain menggunakan aplikasi canva pro.   

5. LKPD disajikan dalam bentuk cetak dengan ukuran kertas A4 dan jenis 

kertas HVS 80 gsm. 

6. LKPD berisi teks dan gambar yang sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

7. LKPD dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas maupun luar kelas. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Pengembangan perangkat pembelajaran atau perangkat ajar dalam 

penelitian ini didasari asumsi sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Guru sudah memiliki pemahaman tentang bahan ajar berupa LKPD. 

b. Guru mampu membuat serta mengembangkan LKPD sederhana 

untuk membantu dalam proses pembelajaran. 

c. Guru dan peserta didik sudah mengetahui dan cukup paham tentang 

model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). 

Sedangkan keterbatasan pengembangan perangkat LKPD dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Produk LKPD yang akan dikembangkan berbasis Predict-Observe-

Explain (POE) hanya mencakup satu materi IPAS yaitu Transformasi 

Energi untuk kelas IV SD/MI. 

b. Uji respon hanya dilakukan terbatas pada 20 peserta didik pada salah 

satu sekolah dasar kelas IV. 

F. Definisi Istilah 

1. Penelitian R&D atau Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan produk berupa 

media, materi, perangkat, serta strategi pembelajaran yang digunakan 

untuk mengatasi masalah pembelajaran dan bukan untuk menguji teori. 

2. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran atau perangkat ajar adalahh sejumlah bahan, alat, 

media, petunjuk, dan pedoman yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

LKPD merupakan bahan ajar yang menjadi sarana untuk membantu serta 

mempermudah kegiatan belajar mengajar yang dapat meningkatkan 

interaksi antara peserta didik dengan guru. 

4. Model Predict-Observe-Explain (POE) 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru sebagai 

sistematika penyampaian materi pembelajaran. Dalam pelakasanaan 

model ini guru berperan menggali pemahaman peserta didik dengan cara 

meminta mereka untuk melaksanakan 3 (tiga) tugas utama, yaitu prediksi 

(predict), observasi (observe), dan penjelasan (explain). 

5. LKPD berbasis POE  

Merupakan perangkat ajar atau secara khusus digolongkan sebagai bahan 

ajar yang penyusunannya disesuaikan dengan sintaks dari model 

pembelajaran POE. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti merumuskan beberapa kesimpulan berdasarkan pada hasil 

pengembangan LKPD berbasis Predict-Observe-Explain (POE) pada 

materi Transformasi Energi yang sudah dilakukan.  

1. Pada penelitian ini telah berhasil dikembangkan LKPD berbasis 

Predict-Observe-Explain (POE) pada materi transformasi energi. 

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan model 4D, yaitu (1) 

melakukan proses define (pendefinisian) dengan melakukan berbagai 

analisis yang dibutuhkan sebelum dilakukan penyusunan LKPD, (2) 

merancang atau mendesign LKPD, (3) melakukan proses 

pengembangan dengan melalui bebrapa tahap revisi dari berbagai ahli 

serta mendapatkan penilaian dari ahli, praktisi, dan pengguna, (4) 

menyebarkan secara terbatas produk yang sudah dikembangkan pada 

MI Tahfidzul Qur’an. Produk ini digunakan dalam bentuk cetak 

dengan format kertas A4, jenis kertas Art Cartoon dan HVS 60 gsm. 

Di dalam LKPD ini berisikan dua kegiatan pembelajaran yang mana 

masing-masing pembelajaran terdapat pendahuluan dan soal latihan. 

Komponen POE atau sintak POE dalam LKPD ini adalah Predict 

(memprediksi), Observe (mengamati), dan Explain (menjelaskan). 

2. Telah berhasi dikembangkan produk LKPD berbasis POE yang layak 

digunakan berdasarkan pada penilaian yang sudah dilakukan. Dengan 

skor dari ahli materi sebesar 76 dengan kriteria “Layak”, skor dari ahli 

media sebesar 90 dengan kriteria “Sangat Layak”, skor dari ahli bahasa 

sebesar 37 dengan kriteria “Layak”, dan skor dari praktisi sebesar 188 

dengan kriteria “Sangat Layak”. 

3. Telah diperoleh produk LKPD berbasis POE dengan hasil respon 

pengguna atau peserta didik positif dengan nilai 236 dan skor 

presentase 84,28% dengan kriteria “Sangat Baik”.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada pengembangan produk LKPD berbasis POE materi transformasi 

energi ini peneliti memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah: 

1. Pada pembelajaran pertama, peneliti mengalami kesulitan dalam 

membuat jenis pertanyaan/kegiatan pada sintak predict karena harus 

disesuaikan dengan jenis obervasi yang sesuai untuk peserta didik dan 

fleksibel pelaksanaannya. 

2. Kurang maksimalnya peneliti dalam perencanaan materi pembelajaran 

dengan model POE yang sesuai untuk anak sekolah dasar.  
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3. Peneliti tidak dapat mengontrol motivasi peserta didik selama 

pelaksanaan pembelajaran. 

C. Saran  

Berdasarkan pada keterbatasan-keterbatasan yang ditemui oleh 

peneliti menyampaikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 

memperbanyak referensi dan meningkatkan pemahaman terkait materi 

yang akan disertakan dalam LKPD dan menggunakan berbagai cara untuk 

lebih menarik motivasi peserta didik.  
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